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Abstrak 
Merebaknya kembali kasus flu burung di Indonesia awal tahun 2007 dan khususnya terjadi kasus flu 
burung di Semarang untuk pertama kalinya di bulan november 2008, mengindikasikan masyarakat 
belum berperilaku positif mencegah penularan flu burung. Peran aktif masyarakat dalam mencegah flu 
burung merupakan kunci keberhasilan upaya penanggulangan flu burung. Penelitian ini ingin 
mengetahui bagaimanakah pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap flu burung di Kota 
Semarang. Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan metode FGD pada masyarakat dan 
wawancara mendalam terhadap penentu kebijakan dan provider.  Subjek FGD terdiri dari empat 
kelompok masyarakat masing-masing sejumlah 5 orang. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 
tokoh masyarakat dan petugas penyuluh. Selanjutnya dilakukan analisis isi (Content Analysis) terhadap 
informasi-informasi yang diperoleh dalam penelitian. Validasi/keabsahan data diperoleh dari triangulasi 
metode dan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini untuk pengetahuan masyarakat masih rendah, 
hal ini terlihat dari sebagian besar responden tidak mengetahui pengertian, penyebab dan gejala flu 
burung. Pengetahuan tentang penularan dan pencegahan cukup baik. Masyarakat banyak bersikap tidak 
setuju terhadap kebijakan pemusnahan unggas dan tidak menganggap serius flu burung. Praktik 
kepatuhan terhadap upaya pencegahan flu burung masih rendah. Rata-rata responden berpendapat 
perlu membersihkan kandang unggas, mencuci tangan setelah memegang unggas dan segera mengubur 
unggas yang tiba-tiba mati. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan, sikap dan praktik 
masyarakat terhadap upaya pencegahan flu burung di Kota Semarang masih rendah, sehingga 
diperlukan upaya peningkatan pengetahuan, sikap dan praktek masyarakat dengan meningkatkan 
sosialisasi kepada masyarakat. 
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